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Abstract. One of the efforts to reduce air pollution is to utilize the ability to absorb 

pollutants by leaf stomata, one of which is the Sansevieria plant which has been proven to be 

able to absorb more than 107 pollutants. Several characteristics of stomata can be used as 

bioindicators and biomonitoring of air quality, namely size, density and stomata index. The 

purpose of this study was to determine the type, size, density and index of stomata. This 

research was conducted from May to June 2021, at the Laboratory of the Faculty of 
Mathematics and Natural Sciences, Padang State University. This research was conducted 

by observing the stomata at the base, middle and tips of the adaxial and abaxial leaves for 5 
repetitions each. Parameters of research data were analyzed qualitatively. This study used 

seven species of Sansevieria, namely Sansevieria trifasciata hort. ex Prain var. laurentii, 

Sansevieria trifasciata hort. ex Prain var.hahnii, Sansevieria fasciata Cornu ex Gérôme & 

Labroy, Sansevieria cylindrica Bojer ex Hook, Sansevieria parva, Sansevieria masoniana and 

Sansevieria halii. The results showed that S. halii had the highest density and stomatal index. 
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Abstrak. Salah satu upaya untuk mengurangi polusi udara adalah dengan memanfaatkan 

kemampuan absorbsi (penyerapan) polutan oleh stomata daun salah satunya adalah tanaman 

Sansevieria yang telah terbukti mampu menyerap lebih dari 107 polutan. Beberapa 
karakteristik stomata dapat dijadikan bioindikator dan biomonitoring kualitas udara yaitu 

ukuran, kerapatan dan indeks stomata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe, 

ukuran, kerapatan dan indeks stomata. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 
2021, bertempat di Laboratorium Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati stomata pada 
pangkal, tengah dan ujung daun bagian adaksial dan abaksial masing-masing 5 kali 

pengulangan. Parameter data penelitian dianalisis secara kuantitatif. Penelitian ini 

menggunkan tujuh spesies Sansevieria yaitu S. trifasciata hort. ex Prain var. laurentii, S. 

trifasciata hort. ex Prain var.hahnii, S. fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, S. cylindrica Bojer 

ex Hook, S. parva, S. masoniana dan S. hallii. Hasil penelitian menunjukkan bahwa S. halii 

memiliki kerapatan dan indeks stomata paling tinggi. 
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Pendahuluan 
Sumber utama pencemaran udara di wilayah perkotaan, kurang lebih 70% disebabkan oleh polutan yang 

dihasilkan oleh kendaraan bermotor (Faroqi, 2017). Salah satu upaya untuk mengurangi dampak polutan yang di 
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emisikan oleh kendaraan bermotor adalah dengan membangun jalur-jalur hijau di sepanjang jalan raya. Mekanisme 

jalur hijau dalam mengurangi dampak polutan melalui dua proses yaitu : 1). Absorbsi (penyerapan), untuk tanaman 

yang daunnya mempunyai diameter lebih besar dari ukuran partikel. 2). Adsorbsi (penjerapan), lebih bersifat sebagai 

barrier fisik dengan penempelan pada bagian pohon. 

Menurut Starkman (2012) kemampuan tanaman dalam menyerap dan mengakumulasi polutan dipengaruhi 

oleh karakter morfologi yang dimilki oleh daun tersebut, diantaranya : bentuk, ukuran, dan tekstur daun. Sedangkan 

proses penyerapan polusi udara terjadi pada daun yang jumlah stomatanya banyak (Gardener et al. 1991). Tanaman 

yang tumbuh cepat dan memiliki stomata yang banyak merupakan tanaman yang baik digunakan dalam menyerap 

polutan (Fakuara, 1996). Menurut Smith (1981) banyaknya stomata dalam sat satuan luas daun menentukan banyaknya 

polutan yang mampu diserap oleh daun. 

Ukuran panjang stomata pada tumbuhan sangat membantu dalam penyerapan gas polutan dan juga CO² untuk 

fotosintesis (Muud dan Kozlowski, 1975). Stomata berfungsi sebagai tempat utama bagi polutan untuk melakukan 

penetrasi terhadap tanaman (Dickison, 2000). Kerapatan dan indeks stomata suatu tanaman dapat digunakan sebagai 

bioindikator dan biomonitoring kualita udara (Balasooriya, et al. 2008). Jumlah stomata mempengaruhi tingkat 

kerapatan stomata yaitu apabila jumlah stomatanya banyak maka tingkat kerapatan stomata juga tinggi begitu pula 

sebaliknya. Tingkat kerapatan stomata berbeda pada setiap jenis tumbuhan yang dipengaruhi oleh lingkungan seperti 

intensitas cahaya. Ketersediaan air, suhu dan konsentrasi CO². misalnya jika semakin tinggi intensitas cahaya, 

kerapatan stomata pada permukaan daun juga semakin meningkat (Meriko dan Abizar, 2017). 

Lembaga Badan Antariksa Nasional Amerika Serikat(NASA) menjelaskan bahwa tanaman Sansevieria atau 

lidah mertua dapat menyerap lebih dari 107 polutan yang tersebar diudara. Aditia dkk, (2011) menambahkan bahwa 

tanaman lidah mertua merupakan tanaman yang memiliki kemampuan terbesar dalam penurunan konsentrasi gas 

karbon monoksida dibandingkan dengan tanaman lili paris dan sirih gading. Menurut Jaswiah (2016) tanaman lidah 

mertua dapat mengurangi polusi udara yang ditempatkan pada ruang terbuka atau udara bebeas dengan padatnya 

polusi udara. 

Riset yang dilakukan oleh Wolverton Environtmental Service menunujukkan bahwa sat helai daun lidah 

mertua dalam sat jam menyerap 0.938 mg formladehid. Menurut Lingga (2005), sat tanaman Sansevieria efektif 

menyerap polutan dalam ruangan dengan luas 10m². Sansevieria mampu menyerap polutan karena memiliki bahan aktif 

pregnane glikosid yang berfungsi untuk mereduksi polutan menjadi asam organic, gula dan asam amino (Giese et 

al.1994) sehingga unsur polutan tersebut menjadi tidak berbahaya lagi bagi manusia. Penyerapan gas-gas beracun ini 

dipengaruhi oleh resistensi dan mekanisme membuka dan menutupnya stomata yang sangat dipengaruhi oleh sifat 

masing-masing gas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Megia (2015) terhadap struktur anatomi dan morfologi beberapa 

kultivar tumbuhan Sansevieria trifasciata hort.ex Prain dapat diketahui ukuran stomata yang beragam pada bagian 

adaksial dan abaksial daun masing masing kultivar. Kerapatan dan indeks stomata tertinggi terdapat pada S.trifasciata 

cv. Moonsine yang diduga memiliki kemampuan yang tinggi dalam meyerap polutan yang ada di udara dibandingkan 

kultivar lainnya. 

 

Bahan dan Metode 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting tanaman, silet, pipet tetes, cawan petri, gelas 

objek,gelas penutup, cutter dan mikroskop cahaya digital Zeiss Primo Star. 

Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah S. trifasciata hort. ex Prain var. Laurentii, S. trifasciata 

hort. ex Prain var. Hahnii, S. fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, S. cylindrica Bojer ex Hook, S. parva, S. masoniana dan 

S. hallii. Sedangkan bahan lainnya yang digunakan pada penelitian ini adalah alkohol 96%, air, tissue, kantong plastik 

dan kertas label. 

 

Pengambilan sampel 

Sampel berupa daun dari spesies S. trifasciata hort. ex Prain var. Laurentii, S. trifasciata hort. ex Prain var. 

Hahnii, S. fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, S. cylindrica Bojer ex Hook, S. parva, S. masoniana dan S. 

halliimenggunakan gunting tanaman diambil dari daerah tabing kota Padang. Selanjutnya sampel dimasukkan kedalam 

plastik dan dibawa ke Laboratorium Biologi UNP untuk dilakukan pengamatan. 
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Pembuatan sayatan epidermal 

Terlebih dahulu lakukan penyayatan terhadap kedua permukaan daunS. trifasciata hort. ex Prain var. Laurentii, 

S. trifasciata hort. ex Prain var. Hahnii, S. fasciata Cornu ex Gérôme & Labroy, S. cylindrica Bojer ex Hook, S. parva, S. 

masoniana dan S. hallii (adaksial dan abaksial) untuk mendapatkan sayatan epidermal. Hasil sayatan daun kemudian 

direndam dalam larutan alkohol 96% selama 5 menit untuk melarutkan klorofil dan mesofil daun.Sayatan dibilas 

dengan menggunakan air lalu diletakkan pada kaca objek dan ditutup menggunkaan kaca penutup. Jumlah sayatan 

yang akan diamaati adalah 5 sayatan setiap jenisnya yang diambil dari bagian pangkal, tengah dan ujung daun. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunkan mikroskop cahaya Zeiss Primo Star dengan perbesaran 10x40. Stomata 

yang diamati kemudian diukur panjang dan lebarnya dalam satuan mikron (µm) lalu ditentukan ukuran stomata atau 

stomata size (SS) dengan rumus Franco (Abdulrahaman et.al, 2013) sebagai berikut : 

SS = P x L x K 

Dimana P; panjang L ; lebar K ; konstanta Franco (0.79) 

Parameter yang diamati pada pembuatan sayatan paradermal selain ukuran stomata adalah bentuk, kerapatan dan 

indeks stomata dalam satuan micrometer (µm).Untuk menghitung indeks dan kerapatan stomata digunakan rumus 

Wilmer (1983)berikut : 

 

Kerapatan stomata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑛𝑑𝑎𝑛𝑔 (𝑚𝑚2)
 

 

Indeks stomata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎+𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙 𝑒𝑝𝑖𝑑𝑒𝑟𝑚𝑖𝑠
 𝑥 100 

 

Analisis data 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif  dengan melihat ukuran, kerapatan, indeks dan tipe stomata pada 

daun S. trifasciata hort. ex Prain var. Laurentii, S. trifasciata hort. ex Prain var. Hahnii, S. fasciata Cornu ex Gérôme & 

Labroy, S. cylindrica Bojer ex Hook, S. parva, S. masoniana dan S. hallii. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1.  Hasil ukuran panjang dan lebar ketujuh tanamanSansevieria 

No  Nama spesies  Panjang µm Lebar µm Tipe 

stomata adaksial abaksial adaksial abaksial 

1. S. trifasciata var. Laurentii 11.4 12.1 10.2 10.9 Tetrasitik 

2. S. trifasciata var. Hahnii 13.8 15.4 12.8 13.2 Tetrasitik 

3. S. fasciata 12.0 12.2 11.0 11.5 Tetrasitik 

4. S. cylindrica 13.8 14.0 11.9 11.8 Tetrasitik 

5. S. parva 14.2 13.9 12.1 12.3 Tetrasitik 

6. S. masoniana 12.4 12.0 11.4 11.0 Tetrasitik 

7. S. halii 13.8 14.3 11.8 11.7 Tetrasitik  

 

Stomata berfungsi sebagai tempat pertukaran gas pada tanaman. Stomata merupakan modifikasi epidermis 

berupa pori yang diapit oleh sel penjaga yang dikelilingi oleh beberapa sel tetangga. Pada tabel 1., dapat diketahui 

bahwa ketujuh spesies yaitu S. trifasciata hort. ex Prain var. laurentii, S. trifasciata hort. ex Prain var.hahnii, S. fasciata 

Cornu ex Gérôme & Labroy, S. cylindrical Bojer ex Hook, S. parva, S. masoniana dan S. hallii. yang diamati memiliki  

stomata yang tersebar dibagian adaksial dan abaksial daun. Keadaan stomata yang demikian disebut bersifat 

amfistomatik (Fahn, 1990). Ketujuh Spesies memiliki tipe stomata tetrasitik dimana terdapat empat sel tetangga yang 

sejajar dan tegak lurus mengelilingi stomata.Menurut Metcalfe (1961) tipe stomata tetrasitik merupakan tipe stomata 

yang sel penutup atau sel penjaganya dikelilingi oleh empat sel tambahan yang masing-masing ada di empat sisi.Dua 

terletak sejajar dengan sel penjaga dan dua lainnya berada dibagian kutub seringkali berukuran lebih kecil. Dalam 

penelitiannya tahun 2015 Megia dkk., juga menemukan tipe stomata tetrasistik pada kelima kultivar S.trifasciata sp. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulansari(2020) tipee stomata tetrasitik juga dimiliki oleh tumbuhan lain 

yaitu spesies Gironniera hirta (Cannabaceae) dan Lophopetalum javanicum (Celastraceae). 
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Parameter yang digunakan dalam pengamatan sayatan paradermal adalah ukuran stomata, kerapatan stomata 

dan indeks stomata.Ke tujuh spesies yang diamati memiliki ukuran stomata yang bervariasi pada bagian adaksial dan 

abaksial daun. Pada penelitian menggunakan 25 pohon Leguminosae Agustini et al. (1999) membagi stomata 

berdasarkan ukuran panjang stomata yang terdiri dari kurang panjang (< 20 µm), panjang (20-25 µm), dan sangat 

panjang (>25 µm). berdasarkan hasil pengamatan ketujuh spesies memiliki ukuran stomata yang kurang panjang. 

Ukuran panjang stomata tertinggi adalah 15.4 µm pada S. trifasciata hort. ex Prain var. hahnii. Hal ini dikarenakan 

sampel penelitian dari ketujuh spesies di ambil dari lingkungan yang tidak terlalu berpolusi. Keadaan ini sesuai dengan 

pernyataan Muud dan Kozlowski (1975) bahwa tanaman yang tumbuh di lingkungan terpolusi cenderung akan 

mempertahankan dirinya dengan meningkatkan ukuran stomata. Dalam penelitiannya,Kubien (2007) juga menyatakan 

bahwa ukuran dan jumlah stomata sangat dipengaruhi oleh jenis tanaman dan lokasi tempat tumbuh. 

 

Tabel 2. Kerapatan dan indeks stomata bagian adaksial ketujuh tanamanSansevieria 

No  Nama spesies  Kerapatan 
stomata mm² 

Indeks 
stomata  

1. S. trifasciata var. Laurentii 600 3.1 

2. S. trifasciata var. Hahnii 760 3.9 

3. S. fasciata 660 3.8 
4. S. cylindrica 700 1.9 

5. S. parva 630 3.6 

6. S. masoniana 600 3.1 
7. S. halii 800 3.9 

 

Kerapatan stomata mempengaruhi kemampuan tanaman dalam menyerap polutan dan logam berat. Tinggi 

dan rendahnya tingkat kerapatan stomata dilihat berdasarkan kategori menurut Rofiah (2010) yaitu kerapatan rendah  

(<300 mm²), kerapatan sedang (300-500 mm²) dan kerapatan tinggi (>500mm²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketujuh spesies Sansevieria memiliki kerapatan yang tinggi dibagian adaksial maupun abaksial daun. Kerapatan 

tertinggi terdapat pada spesies S.cylindrical bagian abaksial dan S.halii pada bagain adaksial  yaitu 800 mm². Hal ini 

didukung oleh adanya sebaran stomata yang berkelompok pada kedua spesies ini. Tinggi rendahnya kerapatan stomata 

pada suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik namun fenotipnya juga dipengaruhi oleh lingkungan seperti tinggi 

rendahnya kadar polutan dan ketersediaan air (Kubien,2007). 

Stomata berfungsi sebagai tempat utama bagi polutan untuk melakukan penetrasi terhadap tanaman (Dickison 

2000). Peningkatan indeks stomata merupakan salah satu respon tanaman terhadap polusi udara .Indeks stomata 

tertinggi dijumpai pada tanaman S. halii dan S. trifasciata hort. ex Prain var.hahnii yaitu 3.9. Semakin tinggi nilai 

kerapatan stomata dan indeks stomata, maka semakin baik pula tanaman dalam penyerapan polusi udara (Balasooriya et 

al. 2008).Oleh karena itu S.halii diduga memiliki kemampuan yang baik dalam penyerapan polusi udara dibanding 6 

spesies lainnya diikuti oleh S. trifasciata hort. ex Prain var.hahnii. 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari ketujuh spesies Sansevieria yang diamati, S. halii paling efektif dalam 

menyerap polutan dibandingkan spesies lainnya karena memiliki kerapatan dan indeks stomata yang paling tinggi yaitu 

800 mm² untuk kerapatan dan 3.9 untuk indeks stomata. 
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